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	Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terabaikan, kondisi kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih sangat memprihatinkan sehingga perlu mendapatkan perhatian serius dari tenaga kesehatan dan pemerintah terkait. Seperti kita ketahui kesehatan gigi dan mulut menurut Undang-Undang Kesehatan RI No. 36 Pasal 93 Tahun 2009 dalam Kirana, dkk (2019) merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit gigi, pengobatan penyakit gigi dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan atau masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan. Salah satu penyakit gigi yang sering dikeluhkan adalah karies gigi, karies gigi merupakan penyakit multifaktorial dengan sejumlah faktor resiko, salah satu faktor resiko intrinsiknya adalah keadaan lingkungan mulut (environment) yaitu rendahnya pH saliva (Duggal, dkk, 2014).


	Saliva merupakan cairan kental yang diproduksi oleh kelenjar ludah, peranan saliva dalam memelihara kesehatan gigi sangatlah penting, aliran saliva yang baik cenderung membersihkan mulut termasuk melarutkan gula dan dapat mengurangi perlekatan makanan pada permukaan gigi. Jumlah saliva yang berkurang adalah pemicu timbulnya kerusakaan gigi, gigi akan 
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mengalami demineralisasi dan remineralisasi sesuai dengan pH rongga mulut (Khusnul, 2019).
	Ketika pH saliva turun dibawah 5,5 proses demineralisasi menjadi lebih cepat dari remineralisasi. Hal ini dapat menyebabkan lebih banyak mineral gigi yang larut dan membuat lubang pada gigi, demineralisasi merupakan suatu keadaan dimana kristal-kristal gigi mengalami kehilangan mineral, jika pH didalam mulut naik diatas pH 5,5 maka ion-ion kalsium dan fosfat akan kembali ke permukaan gigi sehingga terjadilah remineralisasi (Anderson, 2019).  
	Nilai pH dalam rongga mulut sangat dipengaruhi oleh apa yang kita konsumsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meminum Infused Water daun mint dapat menaikkan pH saliva remaja dari kiteria asam dengan rata-rata skor 6,18 menjadi netral dengan rata-rata skor 7,3. Faktor yang mempengaruhi perubahan pH saliva dalam penelitian tersebut adalah faktor mekanis, yaitu dengan adanya perlakuan minum infused water  daun mint dan adanya faktor kimiawi yaitu dengan adanya rangsangan rasa pedas dari daun mint (Rinda, Sariyem & Supriyana, 2020).
	Sebagian besar masyarakat akrab dengan salah satu jamu tradisional yaitu beras kencur. Tanaman kencur yang diolah bersama beras memiliki manfaat jika sudah disajikan berupa jamu tradisional. Berdasarkan poling CNN Indonesia sekitar 60% dari 295 responden mengaku lebih menyukai Jamu beras kencur kemudian diposisi kedua jamu kunyit asam (Setyanti, 2017). Ramuan jamu beras kencur dibuat dari air, racikan gula, beras yang direndam semalaman, kencur dan sedikit garam. Hasil penelitian lain menyebutkan ekstrak kencur yang diolah bersama beras mempunyai efek antibakteri terhadap Lactobacillus acidophilus secara in vitro yaitu bakteri penyebab karies gigi (Afifah, 2014).
	Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan melakukan penelitian Pengaruh Meminum Jamu Beras Kencur Terhadap pH Saliva Wanita Usia 20-25 tahun, peneliti ingin mengetahui apakah dengan meminum Jamu beras kencur dapat menaikkan pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun 2022  sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit gigi dikemudian hari.
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	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	Bagaimana pengaruh meminum Jamu beras kencur terhadap nilai pH saliva pada wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun 2022. 
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	Untuk mengetahui Pengaruh Meminum Jamu Beras Kencur Terhadap pH Saliva Wanita Usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun 2022.
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a. Untuk mengetahui nilai pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun 2022 sebelum meminum Jamu beras kencur.
b. Untuk mengetahui nilai pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun 2022 setelah meminum Jamu beras kencur.	
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	Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan khususnya materi mata kuliah Perlindungan Khusus Kesehatan Gigi dan menambah wawasan serta pengetahuan mengenai pengaruh meminum Jamu beras kencur terhadap pH saliva wanita usia 20-25 tahun.
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	Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi atau pengetahuan kepada masyarakat mengenai apakah ada pengaruh meminum Jamu beras kencur sebagai antibakteri terhadap Lactobacillus acidophilus yaitu salah satu bakteri penyebab karies gigi dilihat dari hasil perubahan pH saliva sebelum dan sesudah meminum Jamu beras kencur.
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	Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain sebagai bahan untuk melakukan penelitian baru, penelitian pembanding atau untuk penelitian lain yang lebih spesifik.
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Tabel 1. Keaslian Penelitian

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Peneliti
	Afifah Ratih Rosavina. 2014

	
	Judul
	Uji Efektivitas Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L) Sebagai Antibakteri Lactobacillus acidophillus Secara In Vitro.

	
	Variabel Independen
	  Ekstrak rimpang kencur dengan berbagai konsentrasi.

	
	Variabel Dependen
	Pertumbuhan jumlah koloni bakteri Lactobacillus acidophillus.

	
	Metode Penelitian
	Eksperimental dengan metode tube dilution test.

	
	Hasil
	Ekstrak metanol pada rimpang kencur mempunyai efek antibakteri terhadap Lactobacillus acidophillus secara in vitro.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Variabel penelitian, Metode Penelitian.

	2
	Peneliti
	Rd. Wianti Soeryani, Aditya Nurrochman, Widi Nurwanti, Syamlailanti Tri Khoirunisa, 2020.

	
	Judul
	Perubahan pH Saliva Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Makanan Kariogenik.

	
	Variabel Independen
	pH Saliva.

	
	Variabel Dependen
	Makanan Kariogenik.

	
	Metode Penelitian
	Deskriptif.

	
	Hasil
	Terdapat perubahan antara pH saliva sebelum dan sesudah mngkonsumsi makanan kariogenik.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Metode Penelitian dan Variabel Penelitian.

	3
	Peneliti
	Tira Nadhira, 2020.

	
	Judul
	Pengaruh Meminum Teh Hijau Terhadap Tekanan Darah, Laju Alir dan pH Saliva Pada Wanita Dewasa Muda.

	
	Variabel Independen
	Teh Hijau.

	
	Variabel Dependen
	Laju Alir Saliva, pH Saliva, Tekanan Darah.

	
	Metode Penelitian
	Eksperimental dengan rancangan eksperimental ulang non-random.

	
	Hasil
	Terdapat perbedaan tekanan darah, laju alir saliva dan pH saliva sebelum dan sesudah meminum teh hijau pada wanita dewasa muda.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Variabel Penelitian.

	4
	Peneliti
	Rinda Astriana Sasmi, Sariyem, Supriyana, 2020.

	
	Judul
	Perbedaan pH Saliva Sebelum dan Sesudah Minum Infused Water Daun Mint Pada Remaja RW 2 Desa Lemahireng Kec. Bawen Kab. Semarang.

	
	Variabel Independen
	Derajat pH Saliva.


	
	Variabel Dependen
	Infused water daun mint.

	
	Metode Penelitian
	Experimental.

	
	Hasil
	Ada perbedaan kenaikan pH saliva sebelum dan sesudah minum infused water daun mint pada remaja RW 2 Desa Lemahireng Kec. Bawen Kab. Semarang.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Variabel Penelitian.
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Judul penelitian	: Pengaruh Meminum Jamu Beras Kencur Terhadap pH
			 Saliva Pada Wanita Usia 20-25 Tahun Studi Kasus Di
		 Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun
		 2022.
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	Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2022.
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		Penelitian dilaksanakan di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur tahun 2022.
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a. Pengertian dan indikator pH saliva.
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